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Abstract

Mathematical problem solving skills are fundamental skills that are very necessary, especially in
learning mathematics. Self-gfficacy has an important role in solving mathematical problems The
problem in this study is the low ability to solve mathematical problems of students as evidenced by the
results of observations in one of the Madrasah Tsanawiyah Negeri in Karawang Regency. This is
thought to be because students have low self-efficacy. This study aims to describe mathematical
problem-solving abilities in view of students' self-¢fficacy. This type of research is deskiptive research
with a canldronative approach. The instruments used in this study consisted of test and non-test
instruments. Data collection techniques include attitude scales to measure students' self-¢fficacy, writing
tests to measure Students' mathematical problem-solving abilities and interviews. This research was
conducted in one of the Madrasah Tsanawiyah Negeri in Karawang Regency. The subject selection
technique is done by purposive sampling. The study subjects were taken by 5 students from 19 students
of class VII A who were selected based on the level of self-efficacy category. Based on the results of the
analysis obtained the conclusion that students with a high level of self-efficacy tend to be able to solve
problems very well; Students with a moderate level of self-¢fficacy tend to be able to solve problems well;
Students with low levels of self-efficacy tend to be able to solve problems quite well; Students with very
low levels of self-¢fficacy tend to solve problems less well.
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Abstrak

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan mendasar yang
sangat diperlukan terutama dalam pembelajaran matematika. Se/fefficacy memiliki
peranan penting dalam memecahkan masalah matematika Permasalahan pada
penelitian ini adalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
dibuktikan berdasarkan hasil observasi disalah satu Madrasah Tsanawiyah Negeri di
Kabupaten Karawang. Hal ini diduga disebabkan karena siswa memiliki se/f-¢fficacy yang
rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan
masalah matematis ditinjau darti se/fefficacy siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskiptif dengan pendekatan kualiatif. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini
terdiri dari instrumen tes dan non tes. Adapun teknik pengumpulan data berupa angket
skala sikap untuk mengukur se/fefficacy siswa, tes tulis untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dan wawancara. Penelitian ini dilaksanakan di
salah satu Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kabupaten Karawang. Teknik pemilihan
subjek dilakukan dengan Purposive sampling. Subjek penelitian ini diambil 5 siswa dari 19
orang siswa kelas VII A yang dipilih berdasarkan tingkat kategori se/fefficacy.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa siswa dengan tingkat se/f-¢fficacy
yang tinggi cenderung mampu menyelesaikan soal dengan sangat baik; Siswa dengan
tingkat se/f-¢fficacy yang sedang cenderung mampu menyelesaikan soal dengan baik;
Siswa dengan tingkat se/f~¢fficacy yang rendah cenderung mampu menyelesaikan soal
dengan cukup baik; Siswa dengan tingkat se/f¢fficacy sangat rendah cenderung
menyelesaikan soal dengan kurang baik.
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PENDAHULUAN

Pemecahan masalah merupakan sebuah pondasi awal untuk mempelajari matematika. Atas dasar
tersebut, pemecahan masalah sering disebut sebagai jantung dati matematika serta sebagai inti yang menjadi
pemeran utama dalam kurikulum matematika (Septianingtyas, & Jusra, 2020). Tujuan Pembelajaran
matematikas berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 dikemukakan sebagai
berikut: (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan konsep, dan mengaplikasikan konsep
atau logaritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. (2) Menggunakan penalaran
pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan penyataan matematika. (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang pendekatan matematika, menyelesaikan pendekatan, dan menafsirkan solusi
yang diperoleh. (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
mempetjelas keadaan atau masalah. (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri
dalam pemecahan masalah.

Polya (Rahayu & Afriansyah, 2015) menyatakan bahwa pemecahan masalah ialah proses menemukan
solusi dari sebuah kesulitan guna dapat mencapai tujuan tertentu. Pemecahan masalah merupakan usaha
dalam menyelesaikan suatu permasalahan dengan tujuan agar dapat memperoleh solusi dalam menyelesaikan
permasalahan. Adapun pentingnya kemampuan pemecahan masalah dikemukakan (Arigiyati & Istiqomah,
2016) yang menyatakan bahwa pemecahan masalah ialah pondasi yang dapat berguna seabagai salah satu
upaya dalam meningkatkan kemampuan siswa terutama pada kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
bertujuan untuk mengeksplorasi keterampilan, inovasi, dan pengetahuan siswa dalam menyelesaikan suatu
pemasalahan. Hal ini didukung dengan pernyatan Burchartz dan Sein (Yeliz, 2015) yang menyatakan bahwa
dalam setiap kegiatan kreatif terutama dalam matematika sangat menuntut perilaku siswa dalam pemecahan
masalah sehingga pemecahan masalah memamng menjadi peran penting dalam melakukan kegiatan kreatif
terutama dalam matematika. Pendapat lain juga diungkapkan oleh (Wardana & Damayani, 2018) yang
menjelaskan bahwa pemecahan masalah bagi siswa memiliki peranan yang sangat besar, yaitu: dapat
membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan secara kreatif, inovatif, dan efektif, menstimulus cara
berpikir siswa dalam menemukan strategi penyelesaian terhadap permasalahan yang sedang dihadapi,
memperkuat daya ingat siswa terhadap kensep matematika yang telah dipelajari, mengeksplorasi siswa dalam
mengkonstruksi penemuannya secara mandiri, serta memunculkan kreativitas siswa berdasarkan ide-ide dalam
masalah matematika. Sementara (Endah et al., 2019) menyatakan bahwa rendahnya kemampuan pemecahan
masalah dapat berakibat pada hasil belajar siswa. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah adalah
salah satu kemampuan matematis yang perlu dikuasi siswa dalam kegiatan pembelajaran terutama pada
matematika (NCTM, 2000).

Adapun indikator pemecahan masalah menurut Polya (Rahmatiya & Miatun, 2020), yaitu (1)
Memahami masalah,di mana siswa mampu memahami konteks serta mengidentifikasi informasi pada soal
yang dihadapi. (2) Menyusun rencana, di mana siswa mampu menyusun strategi penyelesaian sesuai dengan
konsep matemtika. (3) Melaksanakan rencana, di mana siswa mampu melakukan strategi penyelesaian secara
sistematis hingga diperoleh kesimpulan akhir dari hasil penyelesaiannya. (4) Memeriksa kembali, di mana siswa
memiliki kemampuan untuk mengoreksi kembali terhadap hasil penyelesaian yang diperoleh.

Faktanya beberapa penelitian menyebutkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
masih rendah. Hal ini didukung oleh hasil penelitian (Resmiati & Hamdan, 2019) yang menyatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis siwa masih rendah yakni hanya 3 dari 29 siswa yang memperoleh
skor sempurna, sementara siswa lainnya tidak dapat menyelesaikan soal pemecahan masalah yang telah
diberikan. Ketika menyelesaikan soal matematika terbukti masih banyak siswa berorientasi pada hasil akhir
saja. Pada saat menyelesaikan soal kecenderung siswa yaitu langsung menggunakan rumus yang dihafal atau
yang diberikan oleh guru saat pembelajaran tanpa menjabarkan penyelesaiannya secara sistematis. Hasil
penelitian (Ruswati et al., 2018) menyatakan bahwa persentase dari kesalahan yang paling banyak dilakukan
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oleh siswa adalah kesalahan prosedural, yaitu kesalahan yang dilakukan siswa pada langkah-langkah
penyelesaian soal kemampuan pemecahan masalah. Dalam hal ini siswa cenderung tidak menganggap penting
proses penyelesaian karena menganggap beberapa langkah penyelesaian tidak dipetlukan untuk dijabarkan
secara lengkap dan sistematis. Berdasarkan fakta dilapangan saat melakukan kegiatan Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP) di salah satu Madrasah T'sanawiyah Negeri di Kabupaten Karawang terlihat bahwa masih
rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hal tersebut disebabkan karena kecenderungan
siswa dalam menghafal rumus tanpa memahami langkah prosedural ketika menyelesaikan masalah
matematika. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil rata-rata Penialian Akhir Semester matematika berada di
bawah batas minimal Kriteria Ketuntasan Minimal (KIKM). Dugaan hal ini terjadi lantaran siswa mempunyai
self-efficacy yang rendah. Ketika menyelesaikan soal, siswa cenderung tergesa-gesa tanpa memperhatikan
langkah-langkah penyelesaian soal secara matematis bahkan cenderung cepat menyerah ketika menjawab soal
yang diberikan. Sedangkan proses pembelajaran sangat bergantung terhadap respon siswa dan siswa dengan
self-efficacy tinggl yang akan merespon lebih cepat, tepat, dan bertanggung jawab terhadap permasalahan yang
dihadapi (Indahsari et al., n.d.).

Self-¢fficacy adalah ialah keyakinan diri seseorang terhadap keahlian yang terdapat pada dirinya dan
memiliki pengaruh terhadap keberhasilannya dalam proses pemebalajaran (Jatisunda, 2017). Adapun menurut
(Bandura, 1994) menjelaskan bahwa se/f-¢fficacy merupakan keyakinan diri terhadap kepiawaian dirinya dalam
merencanakan, menata serta menyelesaikan suatu permasalahan dengan tujuan untuk mengatur situasi
mendatang. Se/f-¢fficacy adalah keyakinan diri dalam merencanakan strategi penyelesaian untuk dapat mengatasi
dan menyelesaikan suatu permasalahan yang sedang dihadapi. (Nurseha & Apiati, 2019) menjelaskan bahwa
self-efficacy adalah keyakinan diri yang mempengaruhi perilaku siswa dalam mengambil keputusan.

Kemampuan pemecahan masalah matematis sangat erat hubungannya dengan keyakinan diri (se/f
¢fficay). Hal ini didukung oleh pendapat (Susanti, 2017) yang menyebutkan bahwa se/fefficacy turut
berkontribusi terhadap kemampuan seseorang dalam menyelesaikan suatu permasalahan dengan baik sehingga
self-efficacy menjadi salah satu faktor terpenting bagi siswa sebagai penentu prestasi matematika.. Sejalan dengan
penelitian (Jatisunda, 2017) hasilnya menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah dengan se/fefficacy
terdapat ikatan yang positif. Namun, tidak dipungkiri bahwa tingkat se/fefficacy setiap individu sangatlah
beragam. Hal ini dibuktikan oleh hasil penelitian (Yuliana & Winarso, 2019) yang menunjukkan bahwa adanya
perbedaan antara se/f-¢fficacy perempuan dengan siswa laki-laki pada taraf kepercayaan 95%. Menurut Riyadi
(Andriani et al., 2019) mengemukakan bahwa sisya yang mempunyai tingkat se/fefficacy lebih tinggi cenderung
berani, yakin akan kemampuan diri mereka sendiri, bekerja lebih keras, dan mampu belajar lebih lama dari
pada siswa yang ragu-ragu. Hal ini akan berpengaruh terhadap kemampuan dalam memecahkan suatu
permasalahan matematika.

Penelitian ini didasari oleh penelitian terdahulu, yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Noviza, 2019)
dalam penelitiannya yang berjudul “Kemampuan pemecahan masalah matematika ditinjau dari se/fefficacy
dalam materi geometri kelas XI SMK”. Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu,
yaitu subjek dalam penelitian terdahulu adalah siswa kelas XII SMK Negeri 1 Pontianak sementara pada
penelitian ini adalah siswa kelas VII di salah satu Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten Karawang. Materi yang
dijadikan instrumen tes tulis pada penelitian terdahulu yaitu materi geometri sedangkan pada penelitian ini
adalah materi aljabar. Fokus penelitian pada penelitian terdahulu yaitu menganalisis kemampuan pemecahan
masalah matematika ditinjau dati se/f¢fficacy yang dikategorikan menjadi tiga tingkatan se/fefficacy sedangkan
pada penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari se/f-efficacy
yang dikategorikan menjadi lima tingkatan se/f-efficacy.

Bedasarkan uraian di atas, masalah dalam penelitian ini difokuskan pada kemampuan pemecahan
masalah ditinjau dari selfefficacy siswa. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan

masalah matematis ditinjau dari se/f-¢fficacy siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematis.
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METODE PENELITTAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di salah satu Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kabupaten Karawang dengan pemilihan subjek
dilakukan dengan cara Purposive sampling. Subjek penelitian diambil 5 siswa dari 19 orang siswa kelas VII A
yang mengisi angket. Untuk setiap kategori se/f¢fficacy akan dipilih satu subjek untuk mewakili tingkat
kategori self-¢fficacy yaitu, satu siswa dengan tingkat se/fefficacy sangat tinggi, tinggi, satu siswa dengan tingkat
self-efficacy sedang, satu siswa dengan tingkat se/f-¢fficacy rendah, dan satu siswa dengan tingkat se/f-¢fficacy sangat
rendah. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini, yaitu instrumen non tes berupa angket skala sikap
untuk mengukur seffefficacy siswa, instrumen tes tulis untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah
matematis serta wawancara pada subjek yang terpilih. Instrumen digunakan untuk mendapatkan data yang
akan digunakan untuk menjawab penelitian ini.

Pengumpulan data dengan instrumen berupa angket se/fefficacy siswa diadopsi dari (Firmansyah,
2019). Pada Tabel 1. akan disajikan kisi-kisi angket se/fefficacy.

Tabel 1. Kisi-kisi Angket Seff-¢fficacy

Dimensi Indikator

1. Keyakinan terhadap kemampuan dirinya dalam bertindak yang diperlukan untuk
mencapai hasil
2. Keyakinan terhadap kemampuan dirinya untuk mengatasi kesulitan yang
Magpnitude dihadapi.
3. Memiliki pandangan positif terhadap tugas yang diberikan.

1. Mampu menyikapi kondisi yang beragam dengan positif.
2. Menggunkan pengalaman hidup sebagai langkah untuk mencapai tujuan.
Generality 3. Bersikap dengan penuh keyakinan ketika proses pembelajaran betlangsung.

1. Mempunyai keyakinan diri yang besar terhadap kemampuan yang dimilikinya
dalam meyelesaikan tugas.
2. Mempunyai semangat juang dan tidak mudah menyerah dalam mengatasi
Strength hambatan ketika menyelesaikan tugas.

3. Mempunyai komitmen untuk menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik.

Adapun instrumen tes tulis untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis dengan
materi bentuk aljabar diadopsi dari (Lestari, 2020). Analisis data dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu
menyajikan jawaban siswa, menyajikan data angket se/fefficacy dan tes tulis untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematis, serta menarik kesimpulan. Dari hasil tes yang diperoleh kemudian data
diolah untuk menghitung persentase.

Setelah memperoleh hasil data penelitian kemudian data diolah dengan teknik pengolahan data.
Menurut Azwar (2009) data dibagi menjadi lima tingkat kategori, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah,
dan sangat rendah.

Tabel 2. Tingkat Kategorisasi

Skor Kategorisasi
X +15SD <X Sangat Tinggi
Xx+05SD<X < x+15SD Tinggi
Xx—055D<X < x+05S8D Sedang
Xx—155D<X < x—-05S8D Rendah
X< x¥x—-158D Sangat Rendah
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Hasil perolehan analisis data angket seffefficacy siswa selanjutnya akan dianalisis dengan
menggunakan teknik deskriptif kategorisasi yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kategorisasi Tingkat Se/fEfficacy Siswa Kelas VII A

Kategorisasi Interval Jumlah Persentase
Sangat Rendah Skor < 58 3 16%
Rendah 58 < Skor < 69 3 16%
Sedang 69 < Skor = 80 7 37%
Tinggi 80 < Skor = 91 4 21%
Sangat Tinggi Skor > 91 2 11%
Total 19 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Tabel 3. Telah disajikan pengklasifikasian tingkat kategori hasil jawaban angket se/f¢fficacy
siswa kelas VII A. Terlihat bahwa siswa yang memiliki tingkat se/fefficacy berkategori sangat rendah
berjumlah 3 orang siswa dengan persentase sebesar 16 %. Sebanyak 3 orang siswa atau sebesar 16% lainnya
memiliki tingkat se/fefficacy berkategori rendah. 7 orang siswa lainnya dengan persentase sebesar 37%
memiliki tingkat se/fefficacy berkategori sedang. Siswa yang memiliki tingkat se/fefficacy berkategori tinggi
berjumlah 4 orang siswa dengan persentase sebesar 21% sedangkan siswa yang memiliki tingkat se/fefficacy
sangat tinggi berjumlah 2 orang siswa dengan persentase sebesar 2%.

Berikut akan disajikan beberapa jawaban tes kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau
dari Self-efficacy siswa beserta hasil analisis dari wawancara yang mewakili setiap tingkat kemampuan
pemecahan masalah matematis dan Seff¢fficacy yang berkategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan

sangat tinggi.

Soal: Umur Toni adalah dua = kali lebih tua = dari umur Diva. Jika selisih umur mereka = adalah 8
tahun tentukanlah umur Tonil
Soal ini diadopsi dari (Lestari, 2020).

- Umur Lont = «

Umur Divg - y

Umar Lont = 2 Kali gmur diva

Unwr tony — Upor dva . dtahun

Umuv foni = 8§ tanvn - Umer dive
= 8 talwn - 2

- (Q tﬁt{ Wwin
Gambar 1. Jawaban Subjek S-1 Dengan Se/f-efficacy Berkategori Sangat Rendah
Gambar 1. Menunjukkan bahwa subjek S-1 dengan tingkat Se/f-efficacy berkategori sangat rendah

belum bisa memahami konteks masalah pada soal yang diberikan. Subjek S-1 belum mampu
mengidentifikasi informasi mengenai yang diketahui dan ditanyakan pada soal yang diberikan. Pada tahap
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merencanakan penyelesaian masalah terlihat subjek S-1 pum belum dapat merencanakan penyelesaian.
Sehingga subjek S-1 tidak dapat menyelesaikan soal dengan tepat.

Setelah melakukan wawancara dengan subjek S-1, diperoleh hasil yang dapat disimpulkan bahwa
subjek S-1 tidak terbiasa menuliskan informasi pada soal terlebih dahulu ketika akan menyelesaikan soal
matematika. Subjek S-1 pun mengakui bahwa subjek S-1 tidak bersemangat ketika mengerjakan soal-soal
matematika karena subjek S-1 memandang bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang rumit
untuk dipelajari dan diselesaikan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Alifia & Rakhmawati, 2018) bahwa
keyakinan diri siswa terbentuk karena sikap positifnya terhadap matematika sehingga dengan sikap positifnya
dapat mendorong siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika.

Soal: Suatu kebun berbentuk persegi panjang, panjangnya 5m lebih dari lebarnya. Jika keliling kebun adalah
34 m, tentukanlah lebar kebun tersebut!
Soal ini diadopsi dari (Lestari, 2020).

3 k: 2(P+1)
34 2 (St1+1)
= 2(542() Jadi (@barnja adalgh (5 m
134 lo+4] .
412 6o
! :é_o;___.,:_,[,g S W — —

1

Gambar 2. Jawaban Subjek S-2 Dengan Se/f¢fficacy Berkategori Rendah

Gambar 2. Menunjukkan bahwa subjek S-2 dengan tingkat Se/fefficacy berkategori rendah belum
mampu memahami konteks masalah pada soal yang diberikan. subjek S-2 belum mampu mengidentifikasi
informasi mengenai apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal yang diberikan. Padahal memahami
masalah merupakan hal utama yang paling penting ketika akan menyelesaikan permasalahan matematika.
Pada tahap merencanakan penyelesaian masalah terlihat subjek S-2 sudah dapat merencanakan
penyelesaian. Hal itu ditunjukkan dengan subjek S-2 menuliskan keliling persegi panjang untuk menentukan
keliling kebun yang ditanyakan pada soal. Akan tetapi, ketika memasuki tahap melaksanakan rencana
penyelesaian masalah subjek S-2 melakukan kekeliruan dalam mengoperasikan perhitungan matematis. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian (Resmiati & Hamdan, 2019) yang menyatakan bahwa kesalahan yang
sering dilakukan siswa ketika mengetjakan soal yaitu kurang teliti dan keliru ketika menjalankan proses
penyelesaian.

Setelah melakukan wawancara dengan subjek S-2, diperoleh suatu kesimpulan bahwa subjek S-2
tidak terbiasa menuliskan informasi pada soal tetlebih dahulu ketika akan menyelesaikan soal matematika.
Selain itu, subjek S-2 mengakui merasa kesulitan ketika mengoperasikan perhitungan matematis sehingga
subjek S-2 tidak dapat menyelesaikan perhitungan dengan tepat. Hal ini senada dengan Bandura (Subaidi,
2016) yang menyatakan bahwa siswa dengan Se/f-¢fficacy rendah akan merasa kesulitan dalam menyelesaikan
tugas atau permasalahan bahkan mengangeap tugas yang diberikan merupakan sebuah ancaman.

Soal: Kebun apel pak Rio berbentuk persegi panjang. Jika panjang kebun tersebut (3x - 2) m, dan lebar (x +
5) m. Tentukanlah keliling dan luas kebun pak Rio!
Soal ini diadopsi dari (Lestari, 2020).
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Gambar 3. Jawaban Subjek S-3 Dengan Se/f¢fficacy Berkategori Sedang

Gambar 3. Menunjukkan subjek S-3 dengan tingkat Se/fe¢fficacy berkategori sedang telah mampu
memenubhi indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yang pertama, yaitu memahami masalah.
Hal ini terlihat dari jawaban subjek S-3 yang telah dapat menganalisis, menentukan, serta menuliskan
informasi dari soal yang diberikan. Siswa pun dapat merencanakan penyelesaian dengan tepat. Terbukti
dengan pemilihan rumus yang sesuai dengan apa yang ditanyakan pada soal. Namun, strategi yang
digunakan ketika memasuki tahap melaksanakan rencana penyelesaian subjek S-3 melakukan kekeliruan
dalam pengoperasian perhitungan matematis, schingga subjek S-3 belum mampu memperoleh solusi
penyelesaian dengan tepat. Hal ini sejalan dengan pendapat Newman (White, 2000) yang menyatakan siswa
yang telah mampu memahami permasalahan pada soal belum tentu dapat menentukan strategi atau operasi
yang tepat untuk menyelesaikan soal. Selain itu, subjek S-3 belum mampu memberikan kesimpulan pada
akhir jawaban.

Setelah melakukan wawancara dengan subjek S-3, diperoleh suatu kesimpulan bahwa subjek S-3
memahami soal dengan baik, namun subjek S-3 sering merasa kesulitan dalam menentukan rencana
penyelesaian ketika mengerjakan soal matematika. Kurangnya ketelitian dan keyakinan diri menjadi faktor
yang paling fundamental dalam terjadinya kekeliruan pengoperasian perhitungan matematika. Subjek S-3
hanya berorientasi pada hasil akhir saja bukan pada proses penyelesaiannya. Sejalan dengan pendapat (Sari
& Aripin, 2018) yang mengungkapkan bahwa siswa dengan jawaban benar belum tentu dapat memahami
penyelesaian soal yang dikerjakannya. Subjek S-3 mengakui bahwa setelah memperoleh hasil akhir, subjek
S-3 tidak memeriksa kembali hasil jawaban yang diperolehnya. Itu sebabnya kekeliruan dalam perhitungan
tidak terhindarkan.

Soal: Umur Toni adalah dua kali lebih tua dari umur Diva. Jika selisih umur mereka adalah 8 tahun
tentukanlah umur Tonil
Soal ini diadopsi dari (Lestari, 2020).
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Gambar 4. Jawaban Subjek S-4 Dengan Jeéf ej” cacy Berkategorl Tinggi

Gambar 4. Menunjukkan subjek S-4 dengan tingkat Se/fefficacy berkategori tinggi telah mampu
memahami soal dengan baik. Hal ini terlihat dari jawaban siswa yang melakukan strategi penyelesaian
dengan tepat. Mulai dari merencakan penyelesaian, menuliskan pemodelan matematika, melaksanakan
rencana penyelesaian, serta memberikan kesimpulan akhir pada jawaban.

Setelah melakukan wawancara dengan subjek S-4, diperoleh suatu kesimpulan bahwa subjek S-4
memahami soal serta mampu melaksanakan strategi penyelesaian dengan tepat. Namun, subjek S-4 tidak
terbiasa menuliskan informasi awal meliputi apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal.. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Noviza, 2019) yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki Se/fefficacy tinggi cenderung
dapat menyelesaikan soal hingga akhir meskipun masih terdapat ketidaktelitian dalam menyelesaikan soal.

Soal: Kebun apel pak Rio berbentuk persegi panjang. Jika panjang kebun tersebut (3x - 2) m, dan lebar (x +
5) m. Tentukanlah keliling dan luas kebun pak Rio!
Soal ini diadopsi dari (Lestari, 2020).
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Gambar 5. Jawaban Subjek S-5 Dengan Seffefficacy Berkategori Sangat Tinggi
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Gambar 4. Menunjukkan subjek S-5 yang memiliki Se/fefficacy berkategori sangat tinggi telah
mampu menyelesaikan tugas atau permasalahan dengan memenuhi seluruh indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis. Hal ini terlihat dari jawaban subjek S-4 dimulai dari memahami masalah
dengan menginterpretasikan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Kemudian merencanakan
penyelesaian dan melaksanakan rencana penyelesaian dengan strategi yang tepat. Selanjutnya diakhiri
dengan kesimpulan penyelesaian dari soal yang diberikan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bandura
(Subaidi, 2016) yang menyatakan siswa yang memiliki Se/fefficacy yang tinggi memiliki komitmen untuk
menyelesaikan tugas atau permasalahan dan mengaggap permasalahan merupakan sebuah tantangan
bukan ancaman untuk dihindari.

Setelah melakukan wawancara dengan subjek S-5, diperoleh suatu kesimpulan bahwa subjek S-5
memahami soal serta mampu melaksanakan strategi penyelesaian dengan tepat. Subjek S-5 mengakui
dengan menuliskan informasi dari memahami masalah pada soal dapat memudahkan siswa tersebut untuk
menentukan strategi yang tepat untuk menyelesaikan soal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan tingkat se/fefficacy sangat
rendah memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang kurang baik karena siswa belum mampu
memenuhi seluruh indikator kemampuan pemecahan masalah. Siswa dengan tingkat se/fefficacy rendah
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang cukup baik di mana siswa telah mampu menyusun rencana
dan melaksanakan rencana meskipun masih terdapat kekeliruan. Siswa dengan tingkat se/fefficacy sedang
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik karena siswa mampu memahami soal, menyusun
rencana dan melaksankan rencana. Siswa dengan tingkat se/fefficacy tinggi memiliki kemampuan pemecahan
masalah baik karena siswa mampu memahami soal, menyusun rencana, melaksanakan rencana dan
menyimpulkan dengan tepat. Adapun siswa dengan tingkat se/fefficay sangat tinggi memiliki kemampuan
pemecahan masalah sangat baik karena siswa mampu memenuhi seluruh indikator kemampuan pemecahan

masalah.
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